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Tujuan dari  pengukuran laporan keuangan ialah untuk mengetahui seberapa maksimal sebuah koperasi melakukan pengelolaannya yang menyangkut akun–akun penilaian kinerja keuangan, yang didasarkan analisis rasio yang digunakan yaitu, likuiditas, solvabilitas dan profitabilitasnya. Permasalahan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat likuiditas, solvabilitas, profitabilitas pada KPRI Handayani Semarang tahun 2009–2011. Untuk dapat mengetahui mengenai tingkat likuiditas, solvabilitas dan profitabilitasnya maka dilakukan pengukuran dengan mengunakan analisis rasio dengan standar penilaiannya mengunakan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia No.22/PER/M/KUKM/IV/2007 tentang Pedoman Pemeringkatan Koperasi.
Subjek penelitian pada laporan ini yakni adalah KPRI Handayani Semarang untuk tahun objek penelitiannya yakni tahun 2009–2011. Prosedur penelitian yakni mengunakan analisis rasio yang merupakan suatu metode analisa untuk mengetahui hubungan dari pos–pos tertentu dalam neraca atau laba atau rugi secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut.
Hasil penelitian diperoleh hasil perhitungan current ratio yang didapat selama 3 tahun terakhir persentasenya ialah sebesar 184,9% maka dapat dikatakan bahwa koperasi dalam keadaan ideal. Sedang hasil perhitungan dari rasio total aktiva (TA) dengan total hutang (TH) selama 3 tahun terakhir yakni terintepretasikan sebesar 121,6%, sehingga dapat dikatakan ideal. Dan bila diliat dari rasio profitabilitasnya selama 3 tahun terakhir terintepretasikan sebesar 10,9%, sehingga dapat dikatakan cukup baik.
	Berdasarkan hasil penelitiannya, dapat diambil kesimpulan bahwa KPRI Handayani Semarang untuk tahun berikutnya agar bisa mengendalikan laju akun–akun pada tiap pengukuran kinerja keuangan supaya tidak berlebihan, Untuk tahun mendatang diharapkan tetap menjaga kinerja keuangannya yang sudah dalam kriteria sangat ideal, serta berusaha mengoptimalkan sumber dayanya Serta diharapkan agar lebih meningkatkan kemampuan interoperability–nya yakni kemampuan bekerja sama atau mengkoordinasi terhadap tiap–tiap sistem atau bagian yang ada secara harmonis agar tercipta sebuah badan usaha yang dinamis pada bidang yang digelutinya. KPRI Handayani Semarang untuk tahun-tahun berikutnya agar lebih memperhatikan dalam mengunakan akun-akunnya agar berpedoman pada PSAK No. 27 tentang Akuntansi Perkoperasian.


